
 
 

Bab 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Untuk sementara dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran mata 

kuliah ensambel gitar di hampir semua institusi pendidikan tinggi musik di 

Indonesia mengacu pada kurikulum yang dikembangkan di Jurusan Musik FSP ISI 

Yogyakarta, dengan menggunakan nama mata kuliah yang sama, yaitu “koor/ 

orkes/ ensambel” (KOE). Namun demikian penerapannya pada masing-masing 

silabus dan model pembelajarannya berbeda-beda. Sebagian institusi 

menggolongkan mata kuliah tersebut pada kelompok “BB” (berkehidupan 

bersama) sementara itu pada sebagian yang lain menempatkannya pada kelompok 

“KK” (Ketrampilan dan Keilmuan) da nada juga yang “KB” (keahlian berkarya). 

Kecuali di ISI Yogyakarta, umumnya pelaksanaan KOE di institusi lain membagi 

perkuliahan tidak berdasarkan tingkat kesulitan melainkan pada pengalaman 

keterlibatan dalam formasi ensambel yang berbeda. Dua semester pertama 

umumnya diterapkan pada formasi ensambel instrumen sejenis, dua semester 

berikutnya kolaborasi dengan instrumen lain. Di AKMR semua mahasiswa tahun 

kedua terlibat dalam paduan suara dan pada tahun ketiga dalam ensambel 

kolaboratif yang juga melibatkan instrumen tradisi. 

Khusus untuk praktikum ensambel gitar dilaksanakan berbeda-beda pada 

setiap institusi. Pelaksanaan umumnya didasarkan atas jumlah mahasiswa dan 

standar tingkat ketrampilannya. Bagi institusi yang memiliki banyak mahasiswa 

dan ketrampilan rata-rata tinggi, pelaksanaan praktik ensambel gitar langsung 

dalam formasi gitar orkestra. Sedangkan pada institusi yang mahasiswanya sedikit 

dan juga standar ketrampilannya rendah, hanya menerapkan ensambel kecil (duet 

dan trio). Sementara itu institusi yang memiliki cukup mahasiswa namun kurang 

memadai untuk kapasitas orkestra gitar, namun ketrampilan rata-ratanya relatif 

tinggi, mengintegrasikan perkuliahan pada gitar orkestra di luar perkuliahan yang 

melibatkan anggota eksternal di samping peserta kuliah. 
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Repertoar ensambel gitar umumnya masih mengandalkan sumber-sumber 

public domain dari internet dan kopi terbitan-terbitan peninggalan guru-guru gitar 

terdahulu. Di samping itu juga bahan-bahan perkuliahan para dosen saat mengikuti 

perkuliahan di perguruan tinggi asal, yang jumlahnya masih terbatas. Repertoar  

konserto yang diadopsi dari repertoar-repertoar Barok sudah diterapkan oleh 

National Guitar Orchestra pada tahun 2012 di Jakarta yang didukung oleh 

mahasiswa Jurusan Musik IKJ dan UPH. Repertoar yang dirancang ulang ialah 

konserto dengan solis instrumen petik yang dimainkan pada gitar 10 senar 

sementara iringan orkesnya diadaptasi ke ensambel gitar. Karya yang diadaptasi 

ialah karya Antonio Vivaldi, yaitu Concerto en Ut Majeur No. 23. Dengan demikian 

perancangan konserto untuk instrumen melodis non gitar, seperti flute. Obo, dan 

biola, dengan iringan gitar orkestra belum pernah dilakukan sebelumnya. 

 

B. Saran 

Mempertimbangkan permasalahan dalam proses pembelajaran ensambel 

gitar pada semua pendidikan tinggi musik di Indonesia ialah kurangnya repertoar 

ensambel sebagai bahan perkuliahan maka disarankan agar para dosen 

mengembangkan upaya aransemen dari instrumen lain. Sumber-sumber 

perancangan ensambel gitar ialah karya-karya solo untuk piano dan gitar. 

Sedangkan untuk tingkat lanjut dapat menggunakan sumber-sumber yang lebih 

kompleks yaitu karya orkestra khususnya pada genre konserto. 
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